
 

89 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Terjemah Bahasa Asing 
 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I 

يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى  يٰآ
اِنَّ  لتَِ عَارَفُ وْا ۚ  لَ  وَّقَ بَاۤىِٕ شُعُوْبًا  وَجَعَلْنٓكُمْ 
اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٓ ِ اتَْ قٓىكُمْ اِۗنَّ اللّٓ َ عَلِيْمٌ  

 خَبِيٌْْ 
2 

Wahai manusia, 

sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, 

Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha 

Teliti.  
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Lampiran 2. Tes Hasil Belajar Siswa 

TES HASIL BELAJAR SISWA 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

➢ Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan 

➢ Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

➢ Bacalah soal dengan cermat, kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih 

dahulu 

➢ Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti  

➢ Periksa Kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru 

 

I. Hubungkan pernyataan di kolom kiri dengan jawaban yang tepat di kolom 

kanan! 

No Pernyataan  

 

 Jawaban 

1. 
perbandingan antara kejadian 

dengan seluruh kemungkinan 
•  •  Titik sampel 

2. {(A, G)} •  •  Peluang 

3. 
Muncul angka genap dari pelemparan 

2 dadu 
•  •  Ruang sampel 

•  Kejadian 

 

II. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang benar! 

4. Haikal melempar koin sebanyak 2 kali. Titik sampel dari percobaan tersebut 

adalah… 

a. (A, A), (A, A), (G,A), (G,G) 

b. (A, A), (A, G), (G,A), (G,G) 

c. (A, A), (A, G), (A,G), (G,G) 

d. (A, A), (A, G), (G,G), (G,G) 

5. Sa’adah bermain ular di halaman rumahnya lalu Ia melempar 2 buah dadu 

sebanyak sekali. Banyak ruang sampel dari kejadian pelemparan 2 dadu 

tersebut adalah…. 

a. 4 

b. 6 
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c. 1 

d. 36 

6. Karina memasukkan 1 bola hijau, 2 bola kuning, dan 9 bola merah ke dalam 

kotak. Kemudian, Karina mengambil sebuah bola secara acak. Banyak ruang 

sampel percobaan tersebut  adalah…. 

a. 12 

b. 6 

c. 11 

d. 3 

 

III. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat! 

7. Echan pergi ke sekolah dan membawa tas, di dalam tas Echan terdapat 12 

pensil warna yang memiliki ukuran yang berbeda-beda. Setiap pensil diberi 

nomor urut 1 sampai 12. Jika Echan mengambil 1 pensil secara acak tanpa 

melihat, maka 

a. Tentukan peluang terambilnya pensil warna bernomor genap! 

b. Jika Echan ingin mengambil pensil dengan nomor yang lebih besar dari 

10, apakah peluangnya lebih besar atau lebih kecil dibandingkan 

mengambil nomor genap?  
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Lampiran 3. Pedoman Penskoran 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 14 Banjarmasin 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/Genap 

Materi   : Peluang 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Peluang  1 

2 Ruang Sampel 1 

3 Kejadian 1 

4 b.  {(A, A), (A, G), (G,A), (G,G)} 1 

5 d. 36 1 

6 d. 3 1 

7 Diketahui; 

• S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12} 

• n(S) = 12 

• pensil bernomor genap = {2,4,6,8,10,12} 

• n{genap} = 6 

• pensil bernomor lebih besar dari 10 (B) = {11,12} 

• n{B} = 2 

Ditanya: 

• Peluang terambil pensil nomor genap, P(A)? 

• Peluang terambil bernomor lebih besar dari 10, apakah 

peluangnya lebih besar atau lebih kecil dibandingkan 

mengambil nomor genap? 

 

Dijawab: 

a.  

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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𝑃(𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝) =
6

12
 

                    =  
1

2
 

Jadi, peluang terambil pensil bernomor genap adalah 
1

2
. 

b.  

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

𝑃(𝐵) =
2

12
 

𝑃(𝐴) =
1

6
 

Perbandingan peluang: 

1

6
<

1

2
 

Jadi, peluang terambil pensil dengan nomor lebih besar dari 10 

lebih kecil dibandingkan peluang mengambil pensil bernomor 

genap. 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

 

 

2 

 

2 

Total Skor 25 

 

N𝑖ilai =
Skor diperoleh 

skor Maksimal
 × 100 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Interaksi Belajar 

LEMBAR OBSERVASI INTERAKSI BELAJAR SISWA 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 14 

Banjarmasin 

Pertemuan ke :  

Materi : Peluang Hari/Tanggal :  

Kelas/Semester : IX/Genap Waktu :  

 

Petuntuk Pengisian! 

Berilah tanda “√ “ pada pilihan yang sesuai. Tuliskan deskripsi hasil pengamatan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung! 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

CATATAN 
YA TIDAK 

           Indikator Percakapan 

1 
Peserta didik menjawab ketika ditanya 

atau disapa oleh guru 
   

2 
Peserta didik bertanya kepada guru dan 

teman  
   

3 
Peserta didik menanggapi ide teman 

(menyetujui/menyanggah) 
   

4 
Peserta didik ikut serta dan aktif dalam 

diskusi kelompok  
   

5 
Peserta didik menerima dan meminta 

arahan kepada guru 
   

           Saling Mengerti 

6 

Peserta didik memperhatikan dan 

mendengarkan saat guru/ teman 

menjelaskan walaupun memiliki 

perbedaan pendapat tanpa memotong 

pembicaraannya 

   

7 

Peserta didik tidak mengejek/ 

menghakimi saat teman memiliki cara 

belajar yang berbeda (kecepatan belajar 

beda) 

   

8 
Peserta didik berani menyampaikan 

ide/kritik/ ketidaksetujuan pada guru 
   

9 Peserta didik fokus saat guru menjelaskan    

           Bekerjasama (4, 5, 6) 

10 
Peserta didik memperhatikan instruksi 

guru 
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11 

Peserta didik bersedia angkat tangan atau 

maju kedepan untuk menyampaikan 

pendapat/hasil belajarnya/ bermain game 

   

12 

Peserta didik membantu teman yang 

mengalami kesulitan materi/bingung 

dengan instruksi guru 

   

13 

Peserta didik menerima dan memiliki 

peran dalam kelompok baik dalam 

mengerjakan tugas maupun diskusi (tidak 

memisahkan diri dari kelompok) 

   

14 
Peserta didik saling mengandalkan dan 

percaya satu sama lain 
   

          Adanya Kesamaan Persepsi 

15 

Peserta didik memberikan reaksi seperti 

mengangguk saat setuju/merasa sesuai 

dengan pemahamannya 

   

16 

Peserta didik menunjukkan gestur saat 

merasa tertarik dengan sesuatu seperti 

tersenyum 

   

17 

Peserta didik tampak relax saat 

berinteraksi dengan teman/guru (tidak 

tegang/takut) 

   

18 

Peserta didik mengarahkan pandangan 

pada guru saat guru 

menjelaskan/memperlihatkan sesuatu 

(kontak mata) 

   

         Empati (6, 7, 8, 12, 16) 

19 
Peserta didik menerima pendapat teman 

walau memiliki ide yang berbeda 
   

20 

Peserta didik merespons perubahan nada 

bicara atau ekspresi guru (diam saat guru 

terlihat serius) 

   

          Keterbukaan (3, 4, 5, 8, 12, 13, 14,15) 

21 

Peserta didik memberikan komentar 

positif tentang 

materi/metode/game/media yang 

digunakan guru (misal: gamenya seru, 

pembelajarannya seru) 

   

22 

Peserta didik mengikuti pembelajaran 

dengan penuh dan bersungguh-sungguh 

serta mengerjakan dan mengusahakan 

menyelesaikan tugas yang diberikan 
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23 

Peserta didik menyampaikan hasil 

pemikirannya sendiri atau mengerjakan 

tanpa menyontek 

   

24 

Peserta didik mengakui dengan jujur jika 

ada materi yang sulit dan belum bisa 

dikuasai 

   

          Rasa Positif (11, 16, 17, 21) 

25 
Peserta didik memberikan dan menerima 

pujian atau kata semangat kepada teman 
   

26 
Peserta didik mengajak teman yang diam 

untuk ikut aktif dalam kegiatan kelompok 
   

          Memberi Dukungan (12, 13, 14, 25, 26) 

27 

Peserta didik menerima pujian atau tanda 

penghargaan (bintang/stiker/pujian 

verbal) dari guru atas usahanya. 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Observasi Interaksi Belajar 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 7. Lembar Permohonan Validator 
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Lampiran 8. Perhitungan Validasi Isi Hasil Belajar dan Interaksi Belajar dari 

Validator 

 

Perhitungan Validasi Isi Instrumen Hasil Belajar  

dan Interaksi Belajar dari Validator 

 

Perhitungan dengan indeks Aiken, dengan rumus sebagai berikut.  

𝑉 =
∑(𝑟 − 𝑙0)

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = indeks kesepakatan ahli terkait validasi butir 

r = skor yang ditetapkan oleh validator 

l0 =skor terendah dalam kategori penskoran yang ditetapkan peneliti 

n = banyaknya validator 

c = banyaknya kategori yang dapat dipilih validator 

A. Instrumen Interaksi Belajar 
           

Aspek 1: Kesesuaian butir soal dengan indikator 

Indikator 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

Percakapan 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Saling 

Mengerti 
2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

Bekerjasama 2 3 2 1 2 1 4 6 0.667 SEDANG 

AKP 3 2 2 2 1 1 4 6 0.667 SEDANG 

Empati 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Keterbukaan 3 2 2 2 1 1 4 6 0.667 SEDANG 

Rasa Positif 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Memberi 

dukungan 
3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 
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Aspek 2: Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

Indikator 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

Percakapan 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Saling 

Mengerti 
2 2 3 1 1 2 4 6 0.667 SEDANG 

Bekerjasama 2 2 2 1 1 1 3 6 0.5 SEDANG 

AKP 3 2 2 2 1 1 4 6 0.667 SEDANG 

Empati 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

Keterbukaan 3 3 2 2 2 1 5 6 0.833 TINGGI 

Rasa Positif 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 

Memberi 

dukungan 
3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

 

Aspek 3: Bahasa yang digunakan baik dan benar 

Indikator 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

Percakapan 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 
Saling 

Mengerti 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

Bekerjasama 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

AKP 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Empati 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Keterbukaan 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

Rasa Positif 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 
Memberi 

dukungan 3 3 3 2 2 2 6 6 1 TINGGI 

 

Seluruh Aspek: 

No 

Butir 

Soal 

Aspek yang diamati Rata-rata 

indeks 

Aiken 

Kategori 

Validasi 

Isi 

Kriteria 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

1 1 1 1 1 Tinggi Valid 

2 0,833 0,667 0,833 0,778 Sedang Valid 

3 0,667 0,500 0,833 0,667 Sedang Valid 

4 0,667 0,667 1 0,778 Sedang Valid 

5 1 0,833 1 0.944 Tinggi Valid 

6 0,667 0,833 1 0,833 Tinggi Valid 

7 1 0,833 1 0,944 Tinggi Valid 

8 1 1 1 1 Tinggi Valid 
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B. Instrumen Hasil Belajar 
           

Aspek 1: Kesesuaian butir soal dengan indikator 

Butir Soal 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

1 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

2 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

3 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

4 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

5 2 2 3 1 1 2 4 6 0.667 SEDANG 

6 2 3 3 1 2 2 5 6 0.833 TINGGI 

7 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 
           

Aspek 2: Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

Butir Soal 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

1 2 3 2 1 2 1 4 6 0.667 SEDANG 

2 2 3 2 1 2 1 4 6 0.667 SEDANG 

3 2 2 2 1 1 1 3 6 0.500 SEDANG 

4 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 

5 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 

6 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 

7 3 2 2 2 1 1 4 6 0.667 SEDANG 
           

Aspek 3: Bahasa yang digunakan baik dan benar 

Butir Soal 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III 

1 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

2 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

3 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

4 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

5 3 2 3 2 1 2 5 6 0.833 TINGGI 

6 3 3 3 2 2 2 6 6 1.000 TINGGI 

7 3 2 2 2 1 1 4 6 0.667 SEDANG 
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Seluruh Aspek: 

No 

Butir 

Soal 

Aspek yang diamati Rata-

rata 

indeks 

Aiken 

Kategori 

Validasi 

Isi 

Kriteria 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

1 0,833 0,667 1 0,833 Tinggi Valid 

2 0,833 0,667 1 0,833 Tinggi Valid 

3 0,833 0,667 1 0,778 Sedang Valid 

4 1 0,833 1 0,944 Tinggi Valid 

5 0,667 0,833 0,833 0,778 Sedang Valid 

6 0,833 0,833 1 0,889 Tinggi Valid 

7 0,833 0,667 0,667 0,772 Sedang Valid 
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Butir Soal Hasil Belajar 

 

Uji Coba pada 25 Siswa 

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Total 

Siswa_1 1 1 1 0 0 1 0 4 

Siswa_2 1 1 0 1 0 0 0 3 

Siswa_3 1 1 0 0 0 0 2 4 

Siswa_4 0 0 0 0 1 0 2 3 

Siswa_5 0 0 0 0 0 0 2 2 

Siswa_6 1 0 0 1 0 0 0 2 

Siswa_7 0 0 0 0 0 1 0 1 

Siswa_8 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswa_9 0 0 0 1 0 1 0 2 

Siswa_10 1 1 0 1 0 0 0 3 

Siswa_11 1 1 1 0 0 1 0 4 

Siswa_12 1 1 1 1 1 0 0 5 

Siswa_13 1 0 1 1 1 0 2 6 

Siswa_14 0 1 1 1 0 1 2 6 

Siswa_15 0 1 0 0 0 0 2 3 

Siswa_16 1 1 0 1 1 1 4 9 

Siswa_17 0 0 0 1 1 0 2 4 

Siswa_18 1 1 1 1 0 0 2 6 

Siswa_19 1 1 0 0 1 0 2 5 

Siswa_20 1 1 0 0 1 1 2 6 

Siswa_21 1 0 1 1 0 1 2 6 

Siswa_22 1 1 1 1 1 1 2 8 

Siswa_23 1 0 0 0 0 0 0 1 

Siswa_24 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswa_25 0 0 0 0 0 0 0 0 
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UJI VALIDITAS 

 

 

UJI RELIABILITAS 
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Lampiran 10. Modul Ajar 

MODUL AJAR MATEMATIKA (PELUANG) 

 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI MODUL 

Nama Penyusun Retno Hestiningtias 

Nama Sekolah SMP NEGERI 14 Banjarmasin 

Fase/Kelas D/IX (Sembilan)  

Alokasi Waktu 12 JP (5 x Pertemuan) 

Domain Analisis data dan peluang 

Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua 

hasil percobaan dapat muncul secara merata). 

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-1 : “Peserta didik mampu mengenali dan 

menyebutkan apa itu kejadian, peluang, sampel, titik sampel, dan 

ruang sampel melalui percobaan sederhana dalam diskusi kelas” 

Pertemuan Ke-2 : Peserta didik mampu menentukan titik 

sampel dan ruang sampel suatu kejadian sederhana 

menggunakan tabel dan diagram pohon melalui diskusi 

Pertemuan Ke-3&4 : Peserta didik mampu menentukan 

peluang teoretis melalui penyelesaian soal kontekstual. 

Glosarium Ruang Sampel : himpunan dari semua kemungkinan 

Titik sampel : anggota dari ruang sampel 

Peluang  : nilai kemungkinan suatu kejadiam / perbandingan 

antara kejadian dengan seluruh kemungkinan 

Percobaan : kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh/ 

munculnya hasil tertentu. 

Daftar Pustaka ❖ Rifai, Rifqi Abduh. 2025. PR Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas 9. Yogyakarta: Penerbit Intan Pariwara. 

❖ Kristanto, Yosep Dwi. dkk. 2022. Matematika untuk 

SMP/MTs Kelas IX.  Jakarta: Kemendikbud. 

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

❖ Bilangan dan pecahan 

❖ Himpunan Dasar 

Profil Pelajar Pancasila ❖ Bernalar Kritis: Mengajukan pertanyaan. Mengidentifikasi, 

mengklarifikasi serta mengolah informasi yang didapatkan 

❖ Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk  

mendiskusikan solusi dari persoalan kontekstual. 

❖ Mandiri : percaya diri dan adaptif 
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Sarana Prasarana & Media 

Pembelajaran yang 

Digunakan 

❖ P1: Kotak Misteri, koin, 

❖ P2: Koin 

❖ P3 : kuda balap 

❖ P4 : 

Target Peserta didik Reguler/ Tipikal 

Moda Pembelajaran Tatap Muka 

Model Pembelajaran  P1: Guided Discovery Learning berbasis TPS (Think- Pair-

Share) 

P2: TPS (Think-Pair-Share) Terbimbing 

P3: TPS (Think-Pair-Share) Terbimbing 

P4: TPS (Think-Pair-Share) Terbimbing 

Materi Ajar & Sumber 

Belajar 

 LKPD, Modul Ajar, dan Buku Paket. 

Asesmen  ❖ Asesmen Diagnostik Non Kognitif: Mengetahui kondisi 

peserta didik. 

❖ Asesmen Diagnostik Kognitif 

❖ Asesmen Formatif (Kelompok): Performa dalam kerjasama 

dan presentasi hasil. 

Pemahaman Bermakna Siswa menyadari bahwa peluang membantu manusia 

menghitung risiko dalam berbagai bidang, seperti asuransi, 

prakiraan cuaca, manajemen investasi, hingga memahami 

probabilitas dalam permainan (agar terhindar dari perilaku judi 

karena tahu peluang menangnya sangat kecil). 

Pertanyaan pemantik - Kalau ibu melempar koin, menurut kalian apa saja 

kemungkinan yang bisa muncul? 

- Menurut kalian, apakah hasil lemparan koin bisa dipastikan 

sebelumnya? 
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B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucapkan salam untuk membuka pembelajaran. 

❖ Guru meminta peserta didik untuk memimpin doa 

❖ Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran peserta 

didik, dan menanyakan kabar peserta peserta didik. 

❖ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Apersepsi: 

❖ Guru melempar 1 koin 

❖ Guru memberikan pertanyaaan pemantik: 

- “menurut kalian apa yang akan muncul?” 

- “menurut kalian bisa ga dan mungkin ga ibu yang keluar itu 

gambar” 

- “menurut kalian, apakah hasilnya bisa ditebak” 

❖ Guru meminta siswa untuk mengerjakan pretest  

20 menit 

Kegiatan 

Inti 

Stimulasi  

❖ Guru menyajikan kotak misteri (berisi acak : 3 permen 1 

snack, 1 zonk, 1 kartu hewan, 1 kartu buah) 

❖ Guru meminta 3-4 siswa untuk mengambil satu item secara 

acak 

❖ Guru memantik dan bertanya (memancing rasa ingin tau 

tentnag peluang) 

“kenapa ada yang dapat zonk?” 

“kenapa lebih banyak yang dapat permen?” 

“kenapa ada juga yang dapat snack?” 

“kenapa ada yang cuma dapat kartu hewan?” 

❖ Guru meminta siswa untuk menyampaikan alasan atas 

jawabannya 

❖ Guru memberi kesempatan siswa lain untuk menanggapi 

jawaban temannya 

 

Problem Statement 

❖ Guru isi kotak di papan 

❖ Guru menuliskan/menampilkan pertanyaan 

1. “apa saja kemungkinan yang bisa keluar dari kotak?” siswa 

dibimbing mengenali ruang sampel 

2. “mana barang yang punya peluang paling besar? siswa 

mengenali kejadian dengan kemungkinan lebih besar. 

❖ Siswa diminta untuk menemukan jawabannya 

Guru menegaskan bahwa di hari itu siswa dibebaskan untuk 

berpendapat dan menemukan sendiri jawaban versi mereka 

masing-masing 

❖ Guru menegaskan bahwa setiap pendapat akan didengarkan 

dan dihargai sebagai bagian dari proses komunikasi 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

6 menit 

 

 

 

 

 

7 menit 
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Data Collection (TPS dibantu dengan LKPD) 

Think - Individu  

❖ Guru menuliskan/menampilkan pertanyaan 

1. “apa saja isi dari kotak tersebut (ruang sampel)?” 

2. “item apa yang jumlahnya paling banyak??” 

❖ Guru meminta siswa untuk menyebutkan dan menuliskan 

jawabannya untuk di komunikasikan dan didiskusikan 

bersama pada tahap selanjutnya 

 

 

Pair – Berdiskusi berpasangan 

❖ Guru meminta siswa untuk berdikuasi dengan teman 

sebangkunya untuk membandingkan jawabannya dengan 

teman (siswa belajar mendengar dan memahami pendapat 

orang lain) 

- Apakah daftar item/ ruang sampelnya sama 

- Menurut mereka item apa yang paling mungkin keluar 

apa? 

❖ Guru membantu membimbing siswa 

 

Share – Presentasi singkat 

❖ Guru meminta 2-3 pasangan untuk menyampaikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

❖ Guru meminta teman lainnya untuk menanggapi 

 

Data Processing 

❖ Guru Bersama siswa menyusun table sederhana: 
Item Jumlah kemungkinan 

Permen 3 Terbesar 

Snack 1 Sedang 

Kartu buah 1 Sedang 

Kartu hewan 1 Sedang 

zonk 1 kecil 

❖ Guru memandu siswa untuk fokus pada pemahaman 

“semakin banyak jumlahnya, maka peluanagnya lebih besar” 

 

Verification 

❖ Guru memantik siswa dengan pertanyaan: 

“Kalau kita ambil 10 kali, apa yang paling sering keluar?” 

“Jika zonk ditambah jadi 4, apakah peluangnya berubah?” 

❖ Guru meminta siswa menjelaskan secara verbal untuk 

memantik diksusi dan komunikasi siswa. sehingga terjadi 

komunikasi dua arah 

 

 

 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Generalization 

❖ Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan Bersama 

❖ Siswa diminta menyampaikan kesimpulan dengan bahasanya 

sendiri 

”Ruang sampel = semua hasil yang mungkin. 

Peluang sebuah kejadian tergantung banyaknya kemunculan item 

tersebut., semakin banyak jumlahnya, maka peluanagnya 

lebih besar 

Ruang sampel = semua hasil yang mungkin. 

Titik sampel = satu hasil tunggal. 

Kejadian = kumpulan hasil tertentu. 

Peluang kejadian tergantung banyaknya kemunculan item” 

Penutup ❖ Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

❖ Siswa diminta untuk menyebutkan poin penting dihari itu 

❖ Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 

❖ Siswa menyampaikan pengalaman belajar dan 

pendapatnya selama diskusi berlangsung 
❖ Guru menyampaikan tentang materi di pertemuan 

selanjutnya. 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberi salam. 

10 menit  

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama untuk 

membuka pembelajaran. 

❖ Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran peserta 

didik, dan mengecek kondisi psikis peserta didik. 

❖ Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 

❖ Guru memberikan apersepsi 
“Anak-anak, minggu lalu kita sempat melempar koin. Masih ingat 

hasil apa saja yang bisa muncul?” 

Setelah siswa menjawab 

“Hari ini kita akan belajar cara menuliskan semua kemungkinan 

itu dengan baik” 

❖ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
“Setelah pembelajaran ini, kalian diharapkan bisa menentukan 

titik sampel dan ruang sampel menggunakan tabel dan diagram 

pohon melalui diskusi.” 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Think I  

❖ Guru memperagakan pelemparan koin satu kali 

❖ Guru menuliskan kemungkinan hasil (angka dan gambar) 

❖ Guru meminta siswa menyebutkan kemungkinan hasil secara 

lisan sebelum dituliskan 
❖ Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 

20 menit 
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terkait hasil yang mungkin muncul 
❖ Guru menjelaskan dan mengingatkan mengenai titik samppel 

dan ruang sampel 

❖ Guru mencontohkan penyajikan ruang sampel dalam bentuk 

table dan diagram pohon dengan sampel koin  

“Setiap kemungkinan hasil ini disebut titik sampel.” 

“Kalau semua titik sampel kita kumpulkan, itu disebut ruang 

sampel.” 

“Supaya tidak ada yang terlewat, kita bisa menggunakan 

tabel atau diagram pohon.” 

 

Fase 2: Pair (Diskusi Berpasangan Terbimbing) 

❖ Guru membagi siswa ke dalam pasangan secara terencana 

(disesuaikan dengan keadaan siswa inklusi) 

❖ Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan 

menjelaskan cara pengerjaannya. 

❖ Siswa saling menjelaskan jawaban dan alasan 

❖ Guru membimbing diskusi siswa secara aktif dan 

memastikan sswa aktif terlibat komunikasi, termasuk 

siswa ABK 

 

Fase 3: Share (Diskusi Kelas) 

❖ guru memberikan game berkelompok, untuk kelompok 

yang kalah dalam game diminta untuk melakukan 

presentasi hasil diskusi LKPD 

❖ guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi 

kelompok yang maju 

❖ LKPD yang tidak di presentasikan dminta untuk 

dikumpulkan ke guru 

❖ Guru memberikan umpan balik terhadap tugas yang 

sudah dikumpulkan dan memberikan penjelasan jika 

masih ada kekeliruan  
❖ Guru memperkenalkan dadu sebagai variasi konteks. 

“Sekarang, kalau kita gunakan dadu, hasil apa saja yang 

mungkin muncul?” 

“Ruang sampel dadu adalah angka 1 sampai 6. Caranya 

sama seperti koin, hanya jumlahnya yang berbeda.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

Penutup ❖ Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

❖ Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 

❖ Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 

“Hari ini kita sudah belajar menentukan titik sampel dan 

ruang sampel menggunakan tabel dan diagram pohon.” 

3 menit  
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❖ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberi salam. 

 

Pertemuan ke-3 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama untuk 

membuka pembelajaran. 

❖ Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran peserta 

didik, dan mengecek kondisi psikis peserta didik. 

❖ Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 

❖ Guru memberikan apersepsi 
“Anak-anak, minggu lalu kita sempat membahas pelemparan 

dadu. Masih ingat hasil apa saja yang bisa muncul?” 

“Kemarin kita sudah menuliskan semua kemungkinan yang bisa 

terjadi.” 

❖ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
“Setelah pembelajaran ini, kalian diharapkan bisa 

membandingkan kejadian dengan ruang sampel untuk 

menentukan peluang suatu kejadian sederhana.” 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Think  

Mengaktifkan Intuisi 

❖ Guru memperagakan pelemparan dadu/menampilkam 

contoh sederhana tentang pelemparan dadu 

“kemungkinan apa yang akan keluar dari pelemparan 

dadu?” 

“Dari semua kemungkinan ini, menurut kalian kejadian mana 

yang paling sering muncul?” 

“Mana yang jarang?” 

Siswa bisa menjawab: 

“sering, jarang, sedikit banyak” 

(guru menyampaikan inti dari peluang tapi dengan Bahasa 

sehari-hari) 

 

Membangun Ide Tentang Perbandingan 

❖ Guru menjelaskan dan menjelaskan di papan tulis tentang: 

- Jumlah semua kemungkinan 

- Jumlah lejadian yang dipili 
“Kalau semua kemungkinan ada 6, dan yang kita mau cuma 1, 

itu berarti 1 dibanding 6.” 
❖ Guru menuliskan di papan tulis perbandingan tanpa symbol 

matematika 

“1 dari 6” 

 

Menggiring siswa untuk mengenal nama “PELUANG” 

❖ Guru membimbing dalam diskusi kelas untuk memberikan 

nama peluang 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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“Dalam matematika, perbandingan antara kejadian dengan 

seluruh kemungkinan ini disebut peluang.” 

❖ Guru menuliskan rumus 

𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

❖ Guru memberikan 1 contoh soal sederhana  

 

 

Latihan  

❖ Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan 

menjelaskan cara pengerjaannya. 

❖ Guru berkeliling dan membimbing peserta didik untuk 

mengikuti Langkah-langkah yang sudah diberikan 

 

Fase 2: Pair (Diskusi Berkelompok Terbimbing) 

❖ Guru mempersilahkan peserta didik untuk diskusi dengan 

teman sekelompoknya untuk membandingkan jawaban yang 

telah dikerjakan. 

 

Fase 3: Share (Diskusi Kelas) 

❖ guru meminta peserta didik untuk melakukan presentasi 

hasil diskusi LKPD 

❖ guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi 

kelompok yang maju 

❖ LKPD yang tidak di presentasikan dminta untuk 

dikumpulkan ke guru 

❖ Guru memberikan umpan balik terhadap tugas yang 

sudah dikumpulkan dan memberikan penjelasan jika 

masih ada kekeliruan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup ❖ Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

❖ Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 

❖ Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 

 “Apa itu peluang menurut kalian?” 

“Kenapa peluang selalu berkaitan dengan ruang 

sampel?” 

❖ Guru memberikan penguatan 

”Peluang bukan menebak, tapi menghitung berdasarkan 

kemungkinan” 
❖ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberi salam. 

5 menit  
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Pertemuan ke-4 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama untuk 

membuka pembelajaran. 

❖ Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran peserta 

didik, dan mengecek kondisi psikis peserta didik. 

❖ Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 

❖ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Penjelasan Terbimbing 

❖ Guru menjelaskan arti peluang teoritis dan rumusnya 

dengan urutan berpikir 

1. menentukan ruang sampel 

2. menentukan kejadian 

3. menghitung peluang 

Contoh kontekstual: 

“Di kotak pensil ada 5 pulpen biru dan 3 hitam. Jika diambil 

satu, berapa peluang mendapat pulpen biru?” 

❖ Guru menulis langkah lengkap, siswa mengikuti. 

“Kita selalu mulai dari semua kemungkinan, baru ke kejadian 

yang ditanya.” 
Jika diperlukan guru akan memberikan 1 contoh kontekstual lagi 

 

Fase 2: Think (Individu Terbimbing) 

❖ Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan 

menjelaskan cara pengerjaannya. 

❖ Guru berkeliling dan membimbing peserta didik untuk 

mengikuti Langkah-langkah yang sudah diberikan 

 

 

Fase 3: Pair (Diskusi Berpasangan Terbimbing) 

❖ Guru mempersilahkan peserta didik untuk diskusi dengan 

teman sebangkunya untuk membandingkan jawaban yang 

telah dikerjakan. 

 

Fase 4: Share (Diskusi Kelas) 

❖ guru meminta peserta didik untuk melakukan presentasi 

hasil diskusi LKPD (1 kelompok) 

❖ guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi 

kelompok yang maju 

❖ LKPD yang tidak di presentasikan dminta untuk 

dikumpulkan ke guru 

❖ Guru memberikan umpan balik terhadap tugas yang 

sudah dikumpulkan dan memberikan penjelasan jika 

masih ada kekeliruan  

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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❖ Guru memberikan penguatan 

❖ Guru kembali ke 2 dadu sebagai contoh visual dan 

menunjukkan diagram sederhana 

“Kalau kasusnya lebih kompleks, caranya tetap sama. 

Yang berubah hanya jumlah kemungkinannya.” 

 

Penutup ❖ Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

❖ Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran. 

❖ Peserta didik bersama guru mengambil kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberi salam. 

10 menit  

 

Pertemuan ke-4 ( 1 JP) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama untuk 

membuka pembelajaran. 

❖ Guru menyampaikan akan ada post test  

 

3 menit 

Kegiatan 

Inti 

Pengerjaan Posttest 

❖ Guru membagikan lembar posttest 

❖ Guru membantu dalam memahami perintah soal tanpa 

membantu menjawab 

❖ Guru berkeliling dan membimbing peserta didik untuk 

mengikuti Langkah-langkah yang sudah diberikan 

60 menit 

 

 

Penutup ❖ Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberi salam. 

2 menit  

 

C. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

REFELEKSI GURU 

1 Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? 

2 Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

3 Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

4 Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 

5 Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 
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REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini? 

4 
Jika kamu diminta memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan 

pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 

D. ASESMEN DAN TEKNIK PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik 

o Kognitif 

o Non kognitif. 

2. Asesmen Formatif 

• Soal terdapat di LKPD (Kelompok). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. BAHAN BACAAN GURU 

A. KONSEP PELUANG 

Hampir setiap orang senang bermain gim. Saat kalian sedang bermain, tentu 

saja keinginan untuk menang selalu ada. Dalam beberapa jenis permainan, kalian 

bahkan bisa mengetahui seberapa besar peluang atau kemungkinan untuk meraih 

kemenangan. 

 

 

 

 

 

Dalam suatu gim sederhana, sering digunakan koin untuk menentukan hasil 

secara acak. Koin memiliki dua sisi, yaitu angka (A) dan gambar (G). Ketika 

sebuah koin dilempar, kita tidak dapat memastikan sisi mana yang akan muncul. 

Namun, kita dapat menentukan kemungkinan munculnya masing-masing sisi, 

yakni 

 

 

 

Hal tersebut adalah kegiatan menduga kemungkinan terjadinya suatu 

kejadian. Dugaan kalian tersebut sifatnya subjektif. Artinya, dugaan setiap orang 

akan berbeda-beda, tergantung pada pertimbangan yang digunakan sebagai dasar 

penilaiannya 

Berikut ini contoh-contoh pertanyaan mengenai dugaan kemungkinan suatu 

kejadian secara subjektif. 
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Dugaan kemungkinan suatu kejadian secara subjektif dapat berbeda-beda 

pada setiap orang. Agar diperoleh hasil yang lebih adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan, diperlukan cara lain untuk menentukan kemungkinan 

suatu kejadian, yaitu dengan menggunakan konsep peluang. 

Peluang adalah ukuran yang menyatakan seberapa besar kemungkinan 

terjadinya suatu kejadian dalam suatu percobaan acak. Penentuan peluang 

dilakukan berdasarkan semua kemungkinan hasil yang mungkin terjadi, bukan 

berdasarkan dugaan atau perasaan semata. 

 

B. TITIK SAMPEL, RUANG SAMPEL DAN KEJADIAN 

 

 

 

 

 

 

Pada permainan ular tangga, kamu akan melakukan pelemparan sebuah 

dadu. Dadu memiliki enam mata dadu. Pada saat melempar dadu akan ada 

kemungkinan-kemungkinan kemunculan mata dadu. Semua kemungkinan 

kemunculan mata dadu saat melempar sebuah dadu tersebut merupakan ruang 

sampel. 

Dalam suatu eksperimen/percobaan, himpunan semua hasil (outcome) yang 

mungkin disebut ruang sampel. Ruang sampel disimbolkan dengan S. Ruang 

sampel merupakan sebuah himpunan sehingga penulisannya harus disertai dengan 

kurung kurawal {} Setiap hasil (outcome) tunggal yang mungkin pada ruang sampel 

disebut titik sampel. Dengan kata lain, titik sampel merupakan anggota dari ruang 

sampel. 
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Perhatikan uang logam seribu rupiah pada Gambar diatas, Uang logam tersebut 

memiliki dua sisi, yaitu sisi angka (A) dan sisi gambar (G). Setelah dilambungkan. 

uang logam akan jatuh yang memunculkan sisi angka atau sisi gambar. Ruang 

sampel pada pelambungan sebuah uang logam adalah (angka (A), gambar (G)). 

Angka (A) dan gambar (G) masing-masing disebut titik sampel. 

 

C. MENENTUKAN RUANG SAMPEL DENGAN METODE DIAGRAM      

TABEL DAN DIAGRAM POHON 

Misalkan A dan G secara berturut-turut merupakan simbol munculnya 

permukaan angka dan permukaan gambar. Tabel berikut menyajikan semua 

kemungkinannya. 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, ruang sampel pelemparan dua buah uang logam secara 

bersamaan adalah S = {(A, A). (A, G), (G. A), (G. G)}. Banyak titik sampel dari 

ruang sampel tersebut ada 4 dapat ditulis n(S) = 4. 

Cara berikutnya yang dapat dilakukan untuk menentukan ruang sampel 

adalah dengan menggunakan diagram pohon seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

berikut. 
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Lampiran 2. LKPD  
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LEMBAR KERJA SISWA KELOMPOK A 

 

Kelompok:   

Nama Anggota 

Kelompok: 

1. .................................. ................................ 

2. ..................................       ................................ 

3. .................................        ................................ 

4. ...............................        ................................ 

Aktivitas 1: Membongkar Rahasia Dadu (Peluang Teoretis) 

Lengkapilah tabel ruang sampel untuk dua buah dadu di bawah ini dengan 

pasangan angka (Dadu 1, Dadu 2). 

 

 1 2 3 4 5 6 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

 

 

Analisis Teori: 

 

1. Berapa total semua kemungkinan? n(S) = ....... 

2. Cari kombinasi yang kalau dijumlahkan hasilnya 7.  

Ada berapa banyak? n(7) = ....... 

3. Hitung Peluang Teoretis angka 7! 

P(7) = 
𝑛(7)

𝑛(𝑆)
=

………

36
 

 

 

Aktivitas 2: Eksperimen Balap Kuda (Peluang Empirik) 

 

1. Gunakan papan balap dan 2 buah dadu. 
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2. Pilih satu nomor kuda jagoanmu (2-12). 

3. Lempar dua dadu secara bergantian dalam kelompok. 

4. Tandai satu kotak ke atas pada nomor kuda yang merupakan hasil penjumlahan 

dua dadu. 

5. Kuda yang mencapai garis FINISH duluan adalah pemenangnya. 

 

Hasil Eksperimen: 

Kuda yang menang di kelompok kami adalah nomor: ....... 

Total lemparan dadu sampai ada yang menang: ....... kali 

 

Aktivitas 3: Kesimpulan Penelitian 

1. Apakah kuda yang menang di game adalah kuda yang memiliki peluang terbesar 

di tabel? (Ya/Tidak) 

2. Mengapa kuda nomor 2 atau 12 sangat sulit untuk menang? Jelaskan 

berdasarkan jumlah pasangan di tabel! Jawaban: 

.......................................................................... 
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Lampiran 3. Media ajar  
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Lampiran 4. Soal Latihan 
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Lampiran 11. Perhitungan Observasi Interaksi Belajar Kelas Kontrol  

KELAS KONTROL REGULER 

Indikator No P1 P2 P3 P4 jumlah 
Rata-

rata 

p
er

ca
k

a
p

a
n

 1 1 1 1 1 4 1 

2 1 1 1 1 4 1 

3 0 0 0 1 1 0.25 

4 0 1 1 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

S
a
li

n
g
 M

e
n

g
e
r
ti

 

6 0 1 1 1 3 0.75 

7 1 1 1 1 4 1 

8 0 1 1 1 3 0.75 

9 0 0 0 0 0 0 

B
ek

er
ja

sa
m

a
 

4 0 1 1 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

6 0 1 1 1 3 0.75 

10 1 1 1 1 4 1 

11 0 0 1 1 2 0.5 

12 0 1 1 1 3 0.75 

13 0 0 0 0 0 0 

14 1 1 1 1 4 1 

A
K

P
 

15 1 1 1 1 4 1 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 1 1 1 4 1 

18 1 0 0 0 1 0.25 

E
m

p
a
ti

 

6 0 1 1 1 3 0.75 

7 1 1 1 1 4 1 

8 0 1 1 1 3 0.75 

12 0 1 1 1 3 0.75 

16 1 1 1 1 4 1 

19 0 1 1 1 3 0.75 

20 0 1 0 0 1 0.25 

K
et

er
b

u
k

a
a
n

 

3 0 1 1 1 3 0.75 

4 0 1 1 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

8 0 1 1 1 3 0.75 

12 0 1 1 1 3 0.75 

13 0 0 0 0 0 0 

14 1 1 1 1 4 1 

15 1 1 1 1 4 1 

21 0 0 1 0 1 0.25 
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KELAS KONTROL REGULER 

Indikator No P1 P2 P3 P4 jumlah 
Rata-

rata 

22 1 1 0 1 3 0.75 

23 0 1 1 0 2 0.5 

24 1 1 1 1 4 1 

R
a
sa

 P
o
si

ti
f 

11 0 0 1 1 2 0.5 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 1 1 1 4 1 

21 0 0 1 0 1 0.25 

25 0 0 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 

M
em

b
er

i 

D
u

k
u

n
g
a
n

 

12 0 1 1 1 3 0.75 

13 0 0 0 0 0 0 

14 1 1 1 1 4 1 

25 0 0 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 

27 1 1 1 1 4 1 

Total 22 38 37 39 136 34 

skor ideal 52 52 52 52 208 52 

% 42.30769 73.07692 71.15385 75 261.5385 65.38462 

 

KELAS KONTROL ABK 

Indikator No P1 P2 P3 P4 JUMLAH 
RATA-

RATA 

p
er

ca
k
ap

an
 1 1 1 1 1 4 1 

2 1 0 0 0 1 0.25 

3 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 

S
al

in
g
 

M
en

g
er

ti
 6 1 1 1 1 4 1 

7 1 1 0 1 3 0.75 

8 0 0 0 0 0 0 

9 0 1 0 0 1 0.25 

B
ek

er
ja

sa
m

a 

4 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 

6 1 1 1 1 4 1 

10 1 1 1 1 4 1 

11 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 

A
K

P
 

15 1 1 1 1 4 1 

16 1 1 1 1 4 1 
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KELAS KONTROL ABK 

Indikator No P1 P2 P3 P4 JUMLAH 
RATA-

RATA 

17 1 1 1 1 4 1 

18 0 1 0 0 1 0.25 

E
m

p
at

i 

6 1 1 1 1 4 1 

7 1 1 1 0 3 0.75 

8 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 

16 1 1 1 1 4 1 

19 1 1 1 1 4 1 

20 0 1 1 0 2 0.5 

K
et

er
b
u
k
aa

n
 

3 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 

15 1 1 1 1 4 1 

21 0 0 0 0 0 0 

22 1 1 1 1 4 1 

23 1 1 1 1 4 1 

24 1 0 1 1 3 0.75 

R
as

a 
P

o
si

ti
f 

11 0 0 0 0 0 0 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 1 1 1 4 1 

21 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 

M
em

b
er

i 

D
u
k
u
n
g
an

 

12 0 0 0 0 0 0 

13 0 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 

27 1 1 1 1 4 1 

Total 20 21 19 18 19.5  
skor ideal 52 52 52 52 52  

% 38.46154 40.38462 36.53846 34.61538 37.5  
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Lampiran 12. Perhitungan Observasi Interaksi Belajar Kelas Eksperimen 

 

KELAS EKSPERIMEN  

Indikator No P1 P2 P3 P4 JUMLAH 
RATA-

RATA 

p
er

ca
k
ap

an
 1 1 1 1 1 4 1 

2 1 1 1 1 4 1 

3 1 1 1 1 4 1 

4 1 1 0 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

S
al

in
g
 

M
en

g
er

ti
 6 1 1 1 1 4 1 

7 1 0 1 1 3 0.75 

8 1 0 0 1 2 0.5 

9 1 1 1 1 4 1 

B
ek

er
ja

sa
m

a 

4 1 1 0 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

6 1 1 1 1 4 1 

10 1 1 1 1 4 1 

11 1 0 1 1 3 0.75 

12 1 1 1 1 4 1 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

A
K

P
 15 1 1 1 1 4 1 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 1 1 1 4 1 

18 1 1 1 1 4 1 

E
m

p
at

i 

6 1 1 1 1 4 1 

7 1 0 1 1 3 0.75 

8 1 0 0 1 2 0.5 

12 1 1 1 1 4 1 

16 1 1 1 1 4 1 

19 1 1 1 1 4 1 

20 1 1 1 1 4 1 

K
et

er
b
u
k
aa

n
 

3 1 1 1 1 4 1 

4 1 1 0 1 3 0.75 

5 1 1 0 1 3 0.75 

8 1 0 0 1 2 0.5 

12 1 1 1 1 4 1 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

15 1 1 1 1 4 1 

21 1 1 0 1 3 0.75 

22 1 1 1 1 4 1 

23 1 1 0 1 3 0.75 

24 1 0 1 1 3 0.75 
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KELAS EKSPERIMEN  

Indikator No P1 P2 P3 P4 JUMLAH 
RATA-

RATA 
R

as
a 

P
o
si

ti
f 

11 1 0 1 1 3 0.75 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 1 1 1 4 1 

21 1 1 0 1 3 0.75 

25 0 1 0 1 2 0.5 

26 1 1 1 1 4 1 

M
em

b
er

i 

D
u
k
u
n
g
an

 

12 1 1 1 1 4 1 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

25 0 1 0 0 1 0.25 

26 1 1 1 1 4 1 

27 1 1 1 1 4 1 

Total 50 44 35 51   45 

skor ideal 52 52 52 52   52 

% 96.153 84.615 67.307 98.076   86.538 

 

KELAS EKSPERIMEN ABK 

Indikator No P1 P2 P3 P4 JUMLAH 
RATA-

RATA 

p
er

ca
k
ap

an
 1 1 1 1 1 4 1 

2 1 1 1 0 3 0.75 

3 0 1 0 0 1 0.25 

4 1 1 0 0 2 0.5 

5 1 1 0 0 2 0.5 

S
al

in
g
 

M
en

g
er

ti
 6 1 0 1 1 3 0.75 

7 1 0 1 1 3 0.75 

8 0 1 0 0 1 0.25 

9 0 0 0 0 0 0 

B
ek

er
ja

sa
m

a 

4 1 1 0 0 2 0.5 

5 1 1 0 0 2 0.5 

6 1 0 1 1 3 0.75 

10 1 1 1 1 4 1 

11 0 1 0 0 1 0.25 

12 0 0 0 0 0 0 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

A
K

P
 15 1 1 1 1 4 1 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 0 1 1 3 0.75 

18 1 1 1 1 4 1 

E
m

p
a

ti
 6 1 0 1 1 3 0.75 

7 1 0 1 1 3 0.75 
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8 0 1 0 0 1 0.25 

12 0 0 0 0 0 0 

16 1 1 1 1 4 1 

19 1 1 1 1 4 1 

20 1 1 1 1 4 1 

K
et

er
b
u
k
aa

n
 

3 0 1 0 0 1 0.25 

4 1 1 0 0 2 0.5 

5 1 1 0 0 2 0.5 

8 0 1 0 0 1 0.25 

12 0 0 0 0 0 0 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

15 1 1 1 1 4 1 

21 0 1 0 1 2 0.5 

22 1 1 1 1 4 1 

23 0 1 1 1 3 0.75 

24 1 0 0 1 2 0.5 

R
as

a 
P

o
si

ti
f 

11 1 0 0 0 1 0.25 

16 1 1 1 1 4 1 

17 1 0 1 1 3 0.75 

21 0 1 0 1 2 0.5 

25 0 0 0 1 1 0.25 

26 0 0 0 0 0 0 

M
em

b
er

i 

D
u
k
u
n
g
an

 

12 0 0 0 0 0 0 

13 1 1 0 1 3 0.75 

14 1 1 1 1 4 1 

25 0 0 0 1 1 0.25 

26 0 0 0 1 1 0.25 

27 0 1 1 1 3 0.75 

Total 33 34 24 32 30.75   

skor ideal 52 52 52 52 52   

% 63.461 65.384 46.153 61.538 59.134   
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Lampiran 13. Uji Normalitas Interaksi Belajar 
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Lampiran 14. Uji Mann Whitney U 
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Lampiran 15. Lembar Observasi Kelas Kontrol 
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162 

 



 

163 
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Lampiran 16. Lembar Observasi Kelas Eksperimen 
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169 
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Lampiran 17. Perhitungan nilai kelas kontrol dan uji normalitas 

      

NILAI KELAS IX B (KONTROL) 

No Nama Pretest Postest GAIN 

1 Siswa 1 16 64 48 

2 Siswa 2 16 64 48 

3 Siswa 3 20 80 60 

4 Siswa 4 12 28 16 

5 Siswa 5 16 60 44 

6 Siswa 6 12 60 48 

7 Siswa 7 16 64 48 

8 Siswa 8 8 100 92 

9 Siswa 9 24 60 36 

10 Siswa 10 8 32 24 

11 Siswa 11 20 44 24 

12 Siswa 12 16 40 24 

13 Siswa 13 36 80 44 

14 Siswa 14 16 80 64 

15 Siswa 15 12 76 64 

16 Siswa 16 20 52 32 

17 Siswa 17 24 60 36 

18 Siswa 18 12 60 48 

19 Siswa 19 16 64 48 

20 Siswa 20 16 52 36 

21 Siswa 21 8 60 52 

 

 Pretest Posttest Gain 

Mean 16.380 60.952 44.571 

Median 16 60 48 

Modus 16 60 48 

standar Deviasi 6.437 16.871 17.077 

Nilai Maksimum 36 100 92 

Nilai Minimum 8 28 16 
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Lampiran 18. Perhitungan nilai tes  kelas eksperimen dan uji normalitas 

NILAI KELAS IX A (EKSPERIMEN) 

No Nama Pretest Postest GAIN 

1 Siswa 1 12 80 68 

2 Siswa 2 20 80 60 

3 Siswa 3 8 88 80 

4 Siswa 4 12 74 62 

5 Siswa 5 16 100 84 

6 Siswa 6 8 84 76 

7 Siswa 7 12 88 76 

8 Siswa 8 12 100 88 

9 Siswa 9 18 96 78 

10 Siswa 10 20 88 68 

11 Siswa 11 16 88 72 

12 Siswa 12 36 100 64 

13 Siswa 13 28 84 56 

14 Siswa 14 8 88 80 

15 Siswa 15 12 80 68 

16 Siswa 16 20 88 68 

17 Siswa 17 32 100 68 

18 Siswa 18 12 80 68 

19 Siswa 19 24 84 60 

20 Siswa 20 8 84 76 

21 Siswa 21 12 80 68 

22 Siswa 22 8 80 72 

23 Siswa 23 8 72 64 

24 Siswa 24 8 76 68 

 

 Pretest Posttest Gain 

Mean 15.41667 85.91667 70.5 

Median 12 84 68 

Modus 12 80 68 

standar Deviasi 7.98867 8.287847 7.961866 

Nilai Maksimum 36 100 88 

Nilai Minimum 8 72 56 

 

  



 

182 

 

Lampiran 19. Ui Homogenitas Hasil Belajar 
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Lampiran 20. Uji Independent Sample t-test 
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Lampiran 21. Jawaban Tes Siswa Kelas Kontrol 
 

Nilai Pretest Tertinggi 

 
 

Nilai Pretest Terendah 
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Nilai Pretest ABK 

 
 

Nilai Posttest Tertinggi 
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Nilai Posttest Terendah 

 
 

Nilai Posttest ABK 
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Lampiran 22. Jawaban tes siswa kelas eksperimen 

 

Nilai Pretest Tertinggi 

 
 

 

Nilai Pretest Terendah 
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Nilai Pretest ABK 

  

  

Nilai Posttest Tertinggi 
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Nilai Posttest Terendah 

 

 

 

 

 

Nilai Posttest ABK 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

191 

 

Lampiran 23. Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Telah Seminar Skripsi  
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Lampiran 25. Surat Riset 
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Lampiran 26. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 27. Lembar Konsultasi 
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